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ABSTRAK


Penelitian  ini berawal dari ketertarikan peneliti dengan adanya realitas yang ada dimana di era modern saat ini dunia pendidikan pada sekolah tingkat pertama dengan adanya sekolah yang sudah menggunakan sistem internasional. Di Surabaya adanya sekolah sudah berstandart internasional dan SBI tersebut melahirkan lagi sekolah SBI kemudian menjadi sekolah RSBI, yaitu di SMPN 26 Surabaya. Sekolah tersebut harus selalu unggul dan memberikan suatu kontribusi pemenuhan kebutuhan beprestasi untuk siswa-siswi di bawah nama predikat sekolah RSBI. Untuk menganalisa realitas ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pardigma interpratatif yang secara khusus menggunakan teori oleh David McClelland konsep Need for Achievment( N.ach)yang berarti kebutuhan akan suatu prestasi .

Dalam penelitian ini, informan menyatakan bahwa apa yang dilakukan oleh kontribusi dalam pemenuhan kebutuhan berprestasi di SMPN 26 Surabaya setelah sekolah menjadi RSBI untuk itu struktur sosial sekolah dengan serius memberikan motivasi belajar lewat dukungan semangat atau dorongan berupa nasihat-nasihat untuk berprestasi,dengan bahasa pengantar bahasa inggris, menggunakan alat –alat teknlogi canggih, memberikan fasilitas-fasilitas, diberikan suatu hukuman bagi siswa-siswi yang pasif lewat perkataan, peringatan,mengadakan evaluasi pada siswa lewat pertemuan orang tua, adanya materi pembelajaran secara khusus penelitian ini juga membuktikan bahwa dalam perspektif teori kebutuhan berprestasi oleh David.C.McClelland adanya sekolah RSBI agar sekolah itu tetap menjadi sekolah yang terunggulkan dan dinilai baik akreditasinya tetap dipertahankan dengan ini pihak struktur sosial sekolah dengan berusaha keras dalam mempertahankan prestasi sekolah  memberikan peningkatan prestasi untuk siswa agar prestasi tetap terjaga lewat kompetisi persaingan dapat memberikan kebutuhan berprestasi .

Kata Kunci: SBI, RSBI , Need For Achievment ( N.ach)
Pendahuluan

Sekolah merupakan suatu lembaga untuk belajar dan mengajar di mana ada proses interaksi dan sosialisasi dalam proses pembelajaran , dengan menghasilkan siswa –siswi yang berkualitas dalam pencapaian kebutuhan berpretasi baik akademik maupaun non akademik. Di mana di dalam sekolah terdapat
 struktur sosial sekolah yang merupakan serangkaian hubungan sosial teratur dan mempengaruhi anggota masyarakat lain.yang membentuk satu tujuan bersama dalam satu visi dan misi bersama  untuk menghasilkan suatu prestasi sekolah.

Di Surabaya , sekolah mengalami suatu inovasi di mana adanya sekolah yang berstandart internasional, yaitu SMPN 1 dan 6 , namun pada tahun 2008 adanya sistem baru yaitu adanya sekolah RSBI  yang dipercayakan pada sekolah SMPN 26 karena suatu prestasi yang dihasilkan struktur sosial sekolah. Sistem kebijakan RSBI ini harus tetap dipertahankan, karena dari pihak diknas sendiri membenarkan “apabila suatu prestasi yang di dapat dari pihak sekolah tidak dipertahankan maka sistem RSBI yang ada akan di cabut”.
 Maka dari itu menjadikan suatu PR bagi SMPN 26  untuk menjaga suatu prestasi dengan menjaga suatu kualitas sekolah melalui kebutuhan berprestasi yang harus diterapkan. Kebutuhan berprestasi yang dibutuhkan, dengan konsep ini dipopulerkan oleh David McClelland dengan menumbuhkan virus Nach ( kebutuhan berpestasi) motivasi untuk mendorong seseorang untuk menghasilkan suatu prestasi di bawah suatu tekanan . Tekanan di sini lah menimbulkan suatu kendala Kendala-kendala RSBI terjadi pada struktur sosial sekolah yang merasa terbebani dengan harus menguasai bahasa inggris dan berbicara  bahsa inggris  yang luwer dalam pencapaian materi siswa-siswi yang kurang memahami bahsa inggris dalam pencapaian materi yang di sampaikan .Siswa – siswi dalam hal belajar dan melakukan kompetisi untuk mencapai prestasi  karena tuntutan sekolah bukan keinginanan diri sendiri .

Studi ini akan menelaah struktur sosial dan kebutuhan berprestasi dengan studi di SMPN 26  Surabaya. Selama ini SMPN 26 Surabaya mendapatkan kepercayaan dari Dinas sebagai sekolah RSBI (Ristisan Sekolah Berbasis Interasional) yang di mana RSBI adalah sistem yang harus di jaga dan diterapkan dengan baik untuk  membentuk keberhasilan dari sekolah tersebut, jika tidak adanya suatu perubahan akan adanya pencabutan RSBI dari sekolah tersebut. Struktur sosial sekolah menjadi terbebani dengan adanya pemetaan pikiran di mana harus tetap menjaga sistem itu tetap utuh dan dengan sistem RSBI dan  prestasi siswa-siwanya tetap terjaga meskipun beban melanda.. Maka dapat dirumuskan suatu permasalahan bagaimana struktur sosial di Sekolah memberikan kontribusi motivasi pada pemenuhan N.ach atau kebutuhan berprestasi siswa

· Studi ini dalam pemilihan metodologi yang digunakan, haruslah sesuai dengan perspektif teoritis yang peneliti gunakan yaitu metodelogi kualitatif dimana penelitian ini memiliki hasil berupa kata-kata, lisan, tertulis maupun tingkah laku dari narasumber sebagai upaya untuk mengungkapkan atau memahami sesuatu dibalik fenomena yang baru, diketahui maupun yang belum mengetahui sama sekali. Sesuai dengan banyak permasalahan yang terjadi sesuai dengan penelitian, hal ini menggunakan metode studi kasus. Di mana metode tersebut lebih dipahami sebagai pendekatan untuk mempelajari, menerangkan atau menginterpretasi suatu kasus dalam konteksnya yang alamiah tanpa adanya intervensi dari pihak luar.  Secara umum, studi kasus dapat diartikan sebagai metode atau strategi penelitian dan sekaligus hasil suatu penelitian pada kasus tertentu (Salim, 2006). Tiap pandangan dalam permasalahan yang terjadi dalam mengkontribusi suatu ide pemikiran seseorang dengan mengutip pernyataan orang yang terlibat di dalamnya dan bukan meringkas keseluruhan yang dikatakan. Penelitian ini dengan maksud mengetahui struktur sosial di Sekolah mengkontribusi dalam menumbuhkan N.ach atau kebutuhan berprestasi yang di mana adanya permsalahan terhadap beban adanya kebijakan dari pemerintah yang menerapkan sistem RSBI di SMPN 26 Surabaya. Pemilihan subyek informan dengan purposive sesuai dengan kriteria yang ditentutakan , yaitu struktur sosial sekolah, terdiri kepala sekolah, staf-staf sekolah dari kurikulum , konseling, kesiswaan,walikelas, serta informan pendukung dengan melihat kontribusi yang dilakukan struktur sosial sekolah terhadap kebutuhan beprestasi siswa, yaitu siswa-siswi yang beprestasi dan tidak beprestasi. Tehnik Pengumpulan Data dengan teknik wawancara mendalam atau indepth interview , observasi Studi pustaka atau literatur. Menganalisis data yang telah didapat dengan pengumpulan data, mereduksi ,  mencari kebenaran secara teoritis .
Tinjauan Pustaka

Menggunakan konsep Motivasi berprestasi adalah daya dorong yang terdapat dalam diri seseorang sehingga orang tersebut berusaha untuk melakukan sesuatu tindakan / kegiatan dengan baik dan berhasil dengan predikat unggul  dorongan tersebut dapat berasal dari dalam dirinya atau berasal dari luar dirinya. Secara perspektif sosiologi Motivasi berprestasi dalam kemajuan prestasi di sekolah berupa dorongan yang di dalamnya terdapat proses interaksi sosial, sosialisasi oleh para struktur sosial sekolah membentuk, membangun, mengkontribusi semangat berprestasi antara individu ke individu lainya saling berkaitan demi n.ach ini tumbuh di lingkup sekolah dan keberhasilan sekolah dalam kemajuan pembangunan pendidikan .Maka dari itu bagan skema interaksi terjadi, yaitu pada skema I.1
Bagan Struktur Sosial
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Skema bagan I.1

Keterangan : 
Sebagai garis koordinasi


Sebagai garis komando


Dalam skema  bagan I.1 di atas menjelaskan hubungan interaksi antara  komando dan koordinasi, yang di mana komando di berikan kepada Dinas pendidikan Memberikan komando kepada kepala sekolah, di lanjutkan kepada wakil kepala sekolah, kemudian para staf urusan ada bidang kurikulum, saran dan prasarana kemudian ke bagaian hubungan masyarakat, setelah itu guru sebagai pengajar yang memberikan komando kepada siswa-siswi atas utusan dinas pendidikan, kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. Di sini sebagai koordinasi tempat curahan segala bentuk urusan yang berhubungan dengan kemajuan sekolah dalam bentuk sarana prasarana maupun visi dan misi sekolah dan kemajuan siswa-siswi dalam berprestasi, koordinasi yang di mana pada komite sekolah yang di mana komite sekolah terdiri dari wakil masyarakat yaitu orang tua siswa atau siswi tersebut. Maka dari itu terdapat hubungan yang berkaitan antara satu dengan yang lainya dengan proses saling berinteraksi dan sosialisasi yang terjadi di dalamnya yang terkoordinasi itulah yang dinamakan struktur sosial.

Teori Kebutuhan Berprestasi Yang Di Populerkan Dengan Istilah N.Ach , yang diberikan agar  dapat mencapai keberhasilan dengan memberikan motivasi 
. Jika suatu masyarakat diberikan rangsangan dan pelatihan untuk berprestasi maka hasilnya akan lebih baik dibandingkan dengan kelompok masyarakat yang tidak ditumbuhkan budaya kompetisi dan prestasinya. Dalam kebutuhan berprestasi perlu adanya yang menunjang agar N.Ach tinggi , yaitu teknologi dianggap sebagai faktor penting, karena individu-individu yang mempunyai N.Ach tinggi dapat menerima lebih cepat dan lebih luas teknik-teknik yang lebih baik sebagai cara yang lebih efisien untuk mencapai tujuan mereka. Kebutuhan untuk berprestasi, menurut McClelland, adalah suatu daya dalam mental manusia untuk melakukan suatu kegiatan yang lebih baik, lebih cepat, lebih efektif, dan lebih efisien daripada kegiatan yang dilaksanakan sebelumnya. Ini disebabkan oleh virus mental.  Ada daya yang mampu mendorongnya ke arah suatu kegiatan yang hebat sehingga, dengan daya tersebut, ia dapat mencapai kemajuan yang teramat cepat. Daya pedorong tersebut dinamakan virus mental, karena apabila berjangkit di dalam jiwa manusia, daya tersebut akan berkembang biak dengan cepat, dengan kata lain, daya tersebut akan meluas dan menimbulkan dampak dalam kehidupan. Selanjutnya, McClelland mengatakan bahwa kalau dalam sebuah masyarakat terdapat orang yang memiliki n-Ach yang tinggi, masyarakat tersebut akan menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi, bila dia hanya berhenti di sini.

Struktur sosial dan kebutuhan berprestasi. Bahwa tidak semua struktur sosial tidak dapat diubah oleh sistem sosial. Tetapi beberapa sistem sosial dapat dihapuskan. Suatu pernyataan tersebut oleh konsep Merton berkaitan dengan struktur sosial  di mana sistem sosial yang menjembatani sekolah di SMPN 26 adalah RSBI, suatu sistem yang dibuat demi memberikan inovasi pendidikan demi terciptanya kemajuan pembangunan ekonomi dalam bidang pendidikan. Mensukseskan RSBI tersebut struktur sosial saling memberikan komando dan mengkoordinir dengan proses saling berinteraksi demi kesuksesan program tersebut dan memberikan suatu predikat sekolah sukses dalam sekolah RSBI dengan menunjang dan menumbuhkan kotribusi dalam hal menumbuhkan motivasi berprestasi untuk mencapai kebutuhan berprestasi atau N.ach yang tinggi. Jika Sistem RSBI yang di berikan kepada SMPN 26 jika tidak terlaksaakan dengan baik maka akan sistem RSBI dapat terhapuskan namun struktur sosial tidak akan di hapuskan karena struktur sosial dalam satu kesatuan yang udah teroganisir dan sudah terbentuk sebagaimana adanya di sekolah dunia pendidikan. Dengan mengakui bahwa struktur sosial dapat membuka jalan bagi perubahan sosial.Stuktur sosial didefinisikan sebagai serangkaian hubungan sosial teratur dan memepengaruhi anggota masyarakat atau kelompok tertentu dengan cara lain. Sesuai dengan motivasi berprestasi Mc Clelland, motivasi timbul akibat adanya dorongan sehingga dapat terbentuk kebutuhan berprestasi, dalam hal ini dorongan untuk memberikan motivasi tersebut di sekolah adalah struktur sosial itu saling berinteraksi dan bersosialisasi bekerja sama dalam suatu ikatan yang kelompok yang terorganisir utuk memberikan suatu maksud dan tujuan yang sama dalam dorongan motivasi berprestasi mewujudkan kebutuhan berprestasi atau Need For Achievment yang tinggi.
Kontribusi Struktur Sosial Sekolah Memberikan Motivasi Pada Pemenuhan N.Ach Atau Kebutuhan Berprestasi Siswa 

SMPN 26 dipercaya sebagai sekolah yang berintisan RSBI, hal ini  membuat SMPN 26 menjadi sekolah yang patut diperitungkan untuk memberikan suatu kontribusi  sebagai sekolah yang patut di andalkan menjadi sekolah favorit di kota Surabaya setelah adanya sekolah SMPN 1 dan SMPN 6 Surabaya.

Dalam bab ini telah menguaraikan apa yang telah di temukan di lapangan dengan  fokus permasalahan bagaimana pihak struktur sosial sekolah memberikan suatu   kontribusi dalam pemenuhan kebutuhan berprestasi yang di lakukan sekolah SMPN 26 setelah sekolah ini di percaya menjadi sekolah rintisan berstandart internasional terhadap siswa siswi. Dalam penemuan data di lapangan   juga memperoleh penguatan data yang diperoleh dari informan ketujuh, kedelapan, kesembilan, dan kesepuluh sebagai siswa –siswi. 

Sesuai dengan paradigma yang digunakan oleh dalam hal ini, yaitu paradigma intrepretatif.  Menggunakan paradigma ini untuk mengetahui bagaimana struktur sosial sekolah di SMPN 26 memberikan kontribusi dalam pemenuhan kebutuhan berpestasi siswa –siswi di SMPN 26 Surabaya serta dalam paradigma intrepretatif ingin mengetahui sampai di mana kontribusi yang di berikan struktur sosial sekolah dalam prestasi yang di dapat siswa–siswi di SMPN 26 Surabaya dan sampai di mana siswa-siswa berfikir pentingnya suatu prestasi hingga menjadi suatu kebutuhan. Untuk itu dalam memberikan suatu kontribusi yang diberikan struktur sosial sekolah dapat dilihat dengan pemberian kontribusi kebutuhan beprestasi pada siswa dan tidak adanya pemberian kontribusi kebutuhan berprestasi oleh struktur sosial yang di dapat oleh siswa-siswi sehingga kebutuhan berprestasi yang diberikan bisa memberikan suatu prestasi pada siswa dan tidak adanya suatu prestasi yang didapatkan pada siswa itu sendiri tergantung dengan kebutuhan berprestasi yang diterima oleh siswa-siswi melalui informasi sebagai informan pendukung.

Kontribusi dalam kebutuhan berprestasi setelah SMPN 26 dipercaya menjadi sekolah yang berintisan standart internasional dalam sistem pengajaranya menggunakan penerapan RSBI lewat penerapan bahasa inggris dan teknologi modern dalam penerapan pembelajaran lewat persentasi menggunakan media elektronik seperti lcd dan laptop , melakukan pemutaran vidio motivasi berperstasi berisikan pesan moral . 


Membentuk suatu motivasi belajar siswa agar terus mencapai suatu prestasi kontribusi yang dilakukan struktru sosial terhadap kebutuhan berprestasi siswa agar tetap terjaga prestasinya, dalam pemberian kontribusinya  saling bekerja sama dengan pihak struktur sosial sekolah melakukan evaluasi pada siswa dalam nilai dan semangat belajarnya dengan orang tua siswa pada saat penerimaan raport. 


Untuk peningkatan prestasi baik akademik maupun non akademik konribusi yang diberikan dengan memberikan wadah untuk anak –anak yang unggul dengan mengikutkan kompetisi dan pemberian bekal ilmu sebelum mengikuti suatu kompetisi , memberikan wadah kepada siswa dan siswi dalam pengasahan bakat yang dimiliki dalam ekstra kurikuler akedemis maupun non akademis , memberikan reward pada siswa –siswi nya atas prestasi yang di dapat  , memberikan wadah bagi siswa-siswi untuk berorganisasi lewat adanya OSIS.


Meningkatkan motivasi belajar bagi siswa – siswi yang aktif dan pasif dalam belajar kontribusi yang diberikan dengan upaya yang dilakukan pihak sekolah dengan terus menerus untuk meninjau langsung lewat pengajar untuk tidak lelah memberikan motivasi pada siswa – siswi,, para wali kelas dan perwakilan orang tua melakukan evaluasi perkembangan siswa –siswi tiap ada pembagian raport kelas, dengan memberikan materi motivasi belajar lewat  datang mata pelajaran seminggu sekali. apabila ada siswa yang bermasalah dengan sangat tidak aktif dalam berprestasi mulai memanggil siswa yang  bersangkutan dengan pemberian nasihat moral, jika sudah sangat parah dengan serta memberikan  hukuman berupa skor agar siswa tersebut jera.

Suatu kontribusi yang kurang diberikan karena intesitas belajar yang dilakukan informan pendukung yaitu siswi yang masih malas belajar, intesitas belajar yang kurang , kalau ada ujian esok harinya baru belajar, belajar dengan adanya tekanan bukan karena kebutuhan sendiri, lebih menginginkan mendapatkan hadiah jika berprestasi daripada prestasi karena kebanggaan dalam dirinya. Prestasi dapat dicapai dengan adanya dorongan reward namun hanya bersifat semu dikarenakan jika sudah reward itu didapat kebutuhan untuk berprestasi sudah tidak ada lagi , dorongan semangat untuk belajar juga sudah tidak menggebu-gebu lagi , hal ini sesuai dengan realita yang didapat di lapangan di mana ada siswa yang di  iming-imingin  sebuah reward  berupa HP dengan syarat bisa memperoleh nilai terbaik , akhirnya semangat itupun muncul  namun ketika pencapaian prestasi itu sudah dicapai dan reward didapat, kebutuhan berpretasi itu sudah tidak ada, hal inilah yang dikatakan semu. 

Kesimpulan

Penelitian ini tetlah disimpulkan secara khusus dan umum di mana secara khusus dalam teori Mc Clelland yang di mana motivasi berprestasi  di sekolah dapat terbentuk dengan adanya dorongan dari struktur sosial sekolah yang berkompenten memberikan kontribusi pembelajaran agar maksud dan tujuan dapat tercapai dan dorongan kebutuhan  berprestasi itu dapat terbentuk agar nilai N.ach tinggi jika adanya fasilitas teknologi modern yang canggih dapat membuat siswa siswi sebagai pelajar yang membutuhkan prestasi tidak hanya mendapatkan prestasi dalam nilai saja yang ingin dicapai tetapi dengan di tunjang dengan sarana dan prasarana di sekolah yang canggih dapat memberikan motivasi pada siswa siswi tesebut sehingga pencapaian ilmu tersalurkan dan N.ach dapat terbentuk.

Pada dasarnya suatu kebutuhan berprestasi di dasarkan oleh sebuah motivasi yang tinggi untuk mencapai suatu prestasi. Di mana suatu prestasi itu di anggap penting, namun ketika suatu prestasi itu muncul bersamaan dengan suatu reward yang di dapat. Reward yang didapat ini berasal dari hasil kerja keras yang dilakukanya. Dalam perspektif teori kebutuhan berprestasi oleh David.C.McClelland di mana kebutuhan berprestasi merupakan keinginan untuk melakukan sesuatu dengan lebih baik dan efisien, memecahkan masalah, mengutamakan tugas tugas yang kompleks.
 Dalam hal ini sesuai dengan data penemuan di lapangan dengan adanya sekolah RSBI agar sekolah itu tetap menjadi sekolah yang terunggulkan dan dinilai baik akreditasinya tetap dipertahankan sesuai dengan konsep pertanyaan cara mempertahankan akreditasi RSBI  dengan ini pihak struktur sosial sekolah dengan berusaha keras dalam mempertahankan prestasi sekolah , dengan menjaga nama baik sekolah , memberikan peningkatan prestasi untuk siswa agar prestasi tetap terjaga lewat kompetisi persaingan yang sehat dengan ini dapat memberikan kebutuhan berprestasi .

Dapat disimpulkan secara umum pada realitanya siswa-siswi yang merasa adanya kontribusi diberikan dan kurangnya kontribusi yang diberikan dalam pemenuhan kebutuhan berprestasi diSMPN 26 Surabaya oleh struktur sosial sekolah setelah Sekolah tersebut dipercaya menjadi sekolah RSBI setelah menjadi sekolah yang sudah mencapai tahap internasional yang semua masyarakat sudah mengetahui keberadaan sekolah tersebut dengan status sosialnya yang sudah naik hal ini sangat berpengaruh terhadap pemberian kontribusi motivasi belajar siswa , suatu kebutuhan berprestasi tinggi atau N.ach bisa menjadi tinggi jika pihak sekolah bisa memberikan suatu kontribusi N.ach untuk pemberian motivasi belajar untuk mencapai suatu status prestasi yang dapat membanggakan diri dari siswa itu sendiri dan juga untuk sekolah akreditasinya tetap baik dan stabil karena prestasi yang di dapat dari siswa tersebut. Kontribusi yang di berikan oleh struktur sosial sekolah ini dapat terbentuk jika struktur sosial sekolah dengan serius memberikan motivasi belajar lewat dukungan semangat atau dorongan berupa nasihat-nasihat untuk berprestasi dengan jangan patah semangat  dalam mengejar sesuatu melalui rasa tulus  ikhlas dalam mengerjakan sesuatu , pendekatan langsung pada siswa dengan rasa perhatian yang tinggi ,memberikan wadah bagi siswa – siswi untuk mengasah bakat yang dimiliki dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler, mengadakan dan mengikutkan siswa yang berprestasi dalam kompetisi seperti olimpiade untuk mengasah batas kemampuan yang dimiliki, mengajarkan lewat pemberian materi dan percakapan dengan bahasa pengantar bahasa inggris, mengadakan persentasi dengan alat –alat teknlogi canggih seperti LCD , pemberian tugas-tugas berupa kelompok dan invidu, pemberian nilai strandart untuk siswa , yaitu 85, adanya vidio-vidio pemaparan yang di dalamnya mengandung pesan moral untuk jangan terus berhenti belajar untuk pencapaian prestasi, memberikan fasilitas-fasilitas yang bermutu untuk para siswa-siswi , memberikan suatu hukuman bagi siswa-siswi yang sangat pasif dalam belajar dan tidak bisa di beri nasihat lewat perkataan dan peringatan,mengadakan evaluasi pada siswa lewat pertemuan dengan orang tua siswa, adanya materi pembelajaran seminggu sekali oleh Tim guru BK untuk pembentukan siswa berprestasi dengan materi pembelajaran motivasi berprestasi. Data empiris memperlihatkan adanya kontribusi stuktur sosial sekolah namun akan hal ini ada dari siswa-siswi yang merasakan kurangnya kontribusi struktur sosial sekolah yang diberikan kepada siswa-siswinya karena masih ada siswa-ssiwi yang malas belajar, menggangap belajar bukan kebutuhan untuk berprestasi tetapi tekanan dan terpaksa. Suatu pencapain prestasi siswa siswi apabila di dapat itupun hanya keinginan siswa-siswi tersebut untk mendapatkan hadiah, jika hadiah sudah di dapat tidak adanya kebutuhan berpestasi kembali.

a. Dari data lapangan yang telah dianalisis mengenai kontribusi kontribusi struktur sosial sekolah yang sudah diberikan maupun kurang adanya kontribusi yang diberikan terhadap pemenuhan kebutuhan berprestasi siswa di SMPN 26 Surabaya. Maka dapat di tarik beberapa kesimpulan Kontribusi yang di berikan oleh struktur sosial sekolah ini dapat terbentuk jika struktur sosial sekolah dengan serius memberikan motivasi belajar lewat dukungan semangat atau dorongan berupa nasihat-nasihat untuk berprestasi dengan tidak patah semangat  dalam mengejar sesuatu melalui rasa tulus  ikhlas, melakukan pendekatan langsung pada siswa dengan rasa perhatian yang tinggi ,memberikan wadah bagi siswa – siswi untuk mengasah bakat yang dimiliki dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler, mengadakan dan mengikutkan siswa yang berprestasi dalam kompetisi . Memberikan reward dari hasil prestasi yang didapat namun adanya dorongan reward hanya bersifat semu dikarenakan , jika reward itu sudah didapat maka kebutuhan untuk berprestasi sudah tidak ada lagi , dorongan semangat untuk belajar juga sudah tidak menggebu-gebu lagi. Hal ini membuat kontribusi juga kurang diberikan karena siswa-siswi belajar bukan karena kebutuhan untuk beprestasi tetapi untuk mendapatkan reward seperti  intesitas belajar yang dilakukan informan pendukung yaitu siswi yang masih malas belajar, intesitas belajar yang kurang , kalau ada ujian esok harinya baru belajar, belajar dengan adanya tekanan bukan karena kebutuhan sendiri, lebih menginginkan mendapatkan hadiah jika berprestasi daripada prestasi karena kebanggaan dalam dirinya. 
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